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Data BPS Sulawes Selatan 2012 menunjukkan bahwa ekspor perikanan, industri bambu, kayu dan rotan di
Provins Sulawes Selatan memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap nilai ekspor di Sulsel, dan juga
banyak menyerap tenaga kerja dengan upah yang relatif rendah dibandingkan rata-rata nasional. Penelitan
ini bertujuan untuk menentukan dan menganalisis besarnya dampak ekspor perikanan, ekspor produk
industri bambu, kayu dan rotan dalam menciptakan nilai tambah regional bruto, beserta komponen-
komponennya dan menentukan dan menganalisis besarnya dampak ekspor sektor tersebut terhadap
penyerapan tenaga kerja, dan ketahanan ekonomi daerah Sulsel. Penelitian ini didesain sebagai penelitian
yang bersifat kuantitatif dan bersifat kausalitas yang didasarkan atas data sekunder, jurnal, artikel dan
literatur yang berhubungan dengan permasalahan penelitian dan dianalisis dengan analisis dampak dari I-O
(Input-Output) dari Wassily W. Leontief melalui pendekatan pada hubungan interdependensi antar sektor
dalam suatu perekonomian yang dinyatakan dengan persamaan linear.

Desain penelitian ini diturunkan dari datal-O Sulawes Selatan Atas Dasar Harga Produsen 112 sektor yang
dipublikasikan oleh Balitbangda dan BPS Provins Sulawesi Selatan tahun 2009 yang diagregasi menjadi 30
sektor, dimana memuat sektor-sektor yang menjadi obyek penelitian dan bersifat kuantitatif.

Hasil analisis menunjukkan bahwadari Nilai Tambah Regional Bruto yang dihasilkan oleh ekspor perikanan
Sulsel, sebesar 76% diterima pengusahal eksportir dalam bentuk surplus usaha, kemudian 19% diterima oleh
nelayan dalam bentuk upah/ ggji, dan sebanyak 4% sebagai penyusutan, sisanya sebesar 1% diterima
pemerintah dalam bentuk pajak tak langsung. Dan ekspor sektor perikanan Sulsel mampu menciptakan
kesempatan kerja rata-rata sebanyak 155.153 orang setiap tahun. Sedangkan untuk NTRB yang dihasilkan
oleh ekspor sektor industri bambu, kayu dan rotan Sulsel dengan komposisi 55% diterima sebagai surplus
usaha, kemudian 33% upah/ gaji, sebanyak 9% penyusutan, dan 3% pajak tak langsung. Sektor industri
bambu, kayu dan rotan di Sulsel mampu menciptakan kesempatan kerja rata-rata sebanyak 6.853 orang
setiap tahun. Selain peningkatan pendapatan, ekspor sektor perikanan dan sektor industri bambu, kayu dan
rotan Sulsel mampu menciptakan kesempatan kerja, hal ini dapat mendorong dan memperlancar pergerakan
roda perekonomian Sulsel, sehingga meningkatkan keamanan, artinya ekspor sektor tersebut mampu
meningkatkan K etahanan Ekonomi Daerah Sulsel melalui meningkatnya kesejahteraan dan keamanan
Sulawes Selatan.
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BPS Data South Sulawes 2012 shows that fishery exports, bamboo industries, wood and rattan in South
Sulawes has been given agreat contribution to the value of exportsin South Sulawesi, and aso has been
absorbed labor in relatively low wage compared to the national average. This research aims to identify and
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anayze the impact of fishery exports, exports of bamboo industry product, wood and rattan in creating
regional gross value added, and their components also to determine and analyze the impact of the export
sector on labor absorption and regional economic security in South Sulawesi. This study isdesigned as a
guantitative and causality research which is based on secondary data, journals, articles and literatures related
to the research problem and analyzed with analysis of the impact of 10 (Input-Output) by Wassily W.

L eontief through the relationship of interdependence approach among economy sectors represented by a
linear equation.

The design of the research was derived from the 10 data of South Sulawes based on 112 manufacturer
sectors published by Balitbangda and BPS South Sulawesi on 2009 that was aggregated into 30 sectors,
which was included the sectors that become the object of studies and quantitative.

The analysis result showed that Regional Gross Vaue Added generated by Sulawesi fishery exports, 76%
received by entrepreneurs/ exportersin the form of business surplus, and 19% received by fishermen in the
form of wages/ salary, and about 4% as depreciation, the rest 1 % received by the government in the form
of indirect taxes. And South Sulawesi fishery exports are able to create job opportunities on average 155,153
people every year. Whereas for the NTRB generated by South Sulawesi bamboo industry export sector,
wood and rattan with a composition of 55% received as surplus business, 33% as salary / wage, 9% of
depreciation and 3% indirect tax. The industrial sector of bamboo, wood and rattan in South Sulawes are
able to create job opportunities with an average of 6853 people in every year. Besides increasing revenue,
fishery export sector and the industrial sector of bamboo, wood and rattan of South Sulawesi are able to
create job, it also able to encourage and facilitate the movement on the wheels of the economy in South
Sulawesi, strengthen security, it means that the export sector is able to strengthen regional economic security
in South Sulawesi through prosperity and security.



